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ABSTRAKS 

Banyak manfaat yang dimiliki pohon kelapa bagi kehidupan manusia, manfaat dari pohon kelapa ini salah 

satunya adalah buah kelapa dalam buah kelapa ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu kelapa muda dan tua, 

kelapa muda biasanya dimanfaatkan sebagai minuman segar, sedangkan kelapa tua biasanya dimanfaatkan 

daging buah nya yang diolah menjadi beberapa produk santen, minyak kelapa. pada umumnya suatu proses 

pengupasan dan parut kelapa sering dilakukan secara manual dengan beberapa tahap secara terpisah, dan 

memerlukan tenaga yang besar dan memakan waktu yang cukup lama pada saat pengupasan dan parut dan 

memerlukan bantuan alat yang tajam. 

 Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya pembaruan teknologi yang dapat mempermudahkan proses 

pengupasan dan parut kelapa secara bersamaan yang lebih efesien, perancangan mesin ini mengunakan bahan 

baku atau komponen-komponen yang terjangkau pada masyarakat terutama pengusaha yang memanfaatkan buah 

kelapa. alat pengupas kulit buah kelapa ini memiliki prinsip kerja yag berputar yang, dengan kelapa yang akan 

dikupas kulit arinya diletakan dibagian atas dengan bagian khusus untuk pencapit atau dudukan buah kelapa. 

setelah buah kelapa sudah dikupas akan menuju kepemotong dan menuju tahap akhir sebagai penyerut kelapa 

 Motor disini sebagai komponen penting dalam setiap pergerakan perancangan alat ini dengan bantuan 

program PLC yang dapat mempermudahkan kinerja perancangan alat ini. 

 

Kata Kunci : Buah kelapa tua tinggal kulit ari, Alat, PLC, Motor,  

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya zaman yang 

semakin pesat banyak variasi olahan dari kelapa 

contohnya seperti : minyak goreng, santan dan 

lain sebagainya. Akan tetapi proses pengupasan 

kulit ari kelapa masih dikupas secara manual 

sehingga memakan waktu relatif lama  dan dan 

membutuhkan tenaga yang besar, memiliki resiko 

dan berbahaya bagi pengupas kulit ari kelapa 

dikarena masih mengunakan alat seperti pisau yang 

rawan melukai jari tangan para pengupas, dan harus 

ada pembaruan mesin pengupas dan parut kulit ari 

kelapa. secara bersamaan yang dapat mempermudah 

proses dan pengupasan dan pemarutan.  

Selain itu proses pengupasan kulit ari kelapa 

sedikit rumit dan membutuhkan ketelitian. 

Berdasarkan uraian diatas kami melakukan 

penelitian tugas akhir untuk membuat sistem 

otomatis yang memudahkan pengupasan dan parut 

kulit ari kelapa dan judul yang kami ambil dalam 

penelitian ini yaitu ” Rancang Bangun Mesin 

Pengupas dan Parut kulit Ari Kelapa Berbasis PLC 

“Maka tujuan dibuat nya alat ini diharapkan 

memudahkan proses pengupasan kulit ari kelapa 

menjadi lebih efektis dan efisien serta dapat 

meningkatkan hasil olahan dari bahan kelapa 

contohnya seperti : minyak goreng, santan dan lain 

sebagainya. Dan membantu pengusaha dalam 

melakukan produkssinya, serta lebih aman bagi para 

pengupas kulit ari kelapa karena tidak menggunakan 

pisau. 

Kelapa merupakan tumbuhan monokotil yang 

penyebarannya sangat luas di indonesia. Tumbuhan 

ini memiliki manfaat yang banyak. Mulai dari 

batang, daun dan buahnya, semuanya dapat 

dimanfaatkan. 

Tanaman kelapa (cocos nucifera L) adalah 

tanaman serbaguna yang mempunyai nilai ekonomi 

tinggi. Seluruh bagian tanaman kelapa mulai dari 

akar, batang, daun dan buah dapat dimanfaatkan 

untuk pemenuhan kebuthan manusia, sehingga 

dikatakan sebagai pohon kehidupan (tree for life) 

Sutardi, Santoso, dan Anggia (2008:3) 

Motor listrik merupakan alat yang bisa 

mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. 

Adapun alat yang bisa mengubahyenergi mekanik 

menjadiyenergi listrik yaitu disebutydengan 

generator atauydynamo. Pada bagian motor listrik 

tenaga listrik diubahymenjadiytenaga mekanik. 

Perubahan ini dilakukan dengan cara mengubah 

tenagaylistrik menjadi magnet yang disebut sebagai 

elektro magnet. Yang mana telahykita ketahui 

bahwaykutub-kutub dari magnet yang sevariabel 

akan tolakymenolak dan kutubyyang tidak 

sevariabel akan tarik menarik.  
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Gambar 1 Alur Proses Motor Listrik 

PLC (Programmable Logic Controller) adalah 

alat listrik yang difungsikan sebagai pengganti 

sederet rangkaian relai dan banyak dijumpai di 

sistem kontrol proses konvensional.yPLC bekerja 

denganycara mengamati masukan (melalui sensor-

sensor terkait), lalu menentukan aksi apa yang harus 

dilakukan pada instrumen keluaran yang berkaitan 

dengan status suatu ukuran atau besaran yang 

diamati.  

Programmable Logic Controller singkatnya PLC 

ialah sebuah bentuk khusus pengontrol berbasis-

mikroprosesor yang memanfaatkan memori dan bisa 

diprogramyuntuk menyimpan instruksi serta untuk 

mengimplementasikan fungsi-fungsi semisal logika 

sequence, pewaktuan dinding, pencacahan 

(counting) dan aritmatikaguna mengontrol mesin-

mesin Piranti ini dirancang sedemikian rupa agar 

tidak hanya programer komputer saja yang dapat 

membuat atau mengubah sebuah program. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. PLC 

 

2. METODOLOGI  

 
Gambar 3 Desain Sistem Perancangan Alat 

 

 

Pada gambar diatas merupakan desain 

perancangan alat yang akan dibuat dan dengan 

adanya peranccangan alat ini dapat mempermudah 

pengupasan yang biasanya dilakukan dengan cara 

manual dan proses pemarutan dilakukan dengan cara 

terpisah bisa dilakukan dengan satu proses saja. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Sistem Kerja 

 

Dalam gambar diatas Menunjukkan Cara 

kerja dari alat PLC sebagai program perintah 

pergerakan komponen-komponen yang lain seperti 

motor dc sebagai penggerak utama pada proses 

pengupasan. 

Solenoid sebagai pendorong motor dan 

kelapa untuk melakukan proses pengupasan yang 

akan menuju kepomotong buah kelapa. 

Saat setelah terbelah menjadi 4 bagian 

maka air kelapa yang ada didalam akan tumpah dan 

menuju ke lubang talang untuk mengarahkan air 

kelapa supaya tidak terbuang sia-sia 

Pemarut kelapa menggunakan motor ac 

sebagai pemarutan buah kelapa yang sudah dikupas 

dan dipotong secara otomatis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Flowchart 

Dari gambar Flowchart diatas dapat 

dijelaskan hasil rancangan pengupas dan parut 

kelapa adalah mengaktifkan terlebih dahulu on/off 

yang tersedia, setelah PLC membaca perintah maka 

sistem akan bekerja. Dan menggerakkan motor 

untuk proses pengupasan , dan setelah pengupasan 

kulit ari kelapa selesai solenoid akan bekerja 

mendorong kelapa yang sudah dikupas kulit arinya 

ke arah pemotong yang ada dibawah nya, setelah 

kelapa sudah kepotong akan menuju kearah 

pemarutan dan ada vacum buat membuang sisa 

ampas kelapa yang sudah diparut. 

Pengumpulan data pengupasan Kulit Ari 

kelapa dengan metode yang masih maunual dan 

sudah mennggunakan alat. 
 

 

 

 

 

 

 



 

SAMPEL WAKTUyPENGUPASAN KULITyAIR 

KELAPA 

MANUAL MESIN 

PERCOBAAN 1 15,6 4,4 

PERCOBAAN 2 14,5 4,5 

PERCOBAAN 3 15,8 4,2 

RATA – RATA 15,3 4,6 

Tabel  1. Pengupasan Kulit Ari Kelapa 

Pengumpulan data pemarutan kelapa dengan metode 

yang masih manual dan yang menggunakan alat 

 

SAMPEL WAKTUyPEMARUTAN KULITyAIR 

KELAPA 

MANUAL MESIN 

PERCOBAAN 1 15,6 4,4 

PERCOBAAN 2 14,5 4,5 

PERCOBAAN 3 15,8 4,2 

RATA - RATA 15,5 4,2 

Tabel  2 Pemarut Kelapa 

Perancangan ataupun pembuatanyalat merupakan 

bagian penting dari seluruh pembuatan tugasyakhir, 

yang mana pada prinsipnya perancangan dan 

sistematikyyang baik akan memberikan kemudahan 

dalam proses pembuatan alat. 

Pada sistem ini dilakukan perancangan 

sistem kerja alat pengupas dan parut kelapa dengan 

secara bersamaan dengan berbasis PLC, PLC sendiri 

sebagai program utama untuk menjalankan semua 

komponen-komponen yang akan digunakan pada 

perancangan alat ini. Dengan adanya beberapa 

komponen motor, solenoid yang akan membantu 

kinerja alat menjadi optimal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

Pada pengujian alat ini dengan menggunakan 

kelapa yang masih memiliki kulit buah kelapa (kulit 

Ari), dengan cara pengupasan kulit ari nya dengan 

memanfaatkan motor dc. 0,75 dengan kecepatan 

Rpm 2600 , pada proses pengupasan selesai 

kompoen yag lain solenoid akan bekerja sebagai 

pendorong buah kelapa ke arah mata pisau 

pemotong secara otomatis buah kelapa akan terbelah 

menjadi empat bagian. 

 Untuk bagian pemarutan kelapa dengan 

memanfaatkan motor AC  sebagai komponen 

pengerak mata pisau parut yang berukuran 90mm, 

dan panjang 120mm  dan memiliki poros 20mm 

 

Perhitungan Beban 

Dengan mengkalikan besar kekerasan 

bahan denganytebal pisau potong danydiameter 

pisau potong, maka diperoleh:  

A. Mata Pisau dan Motor Dc 

a. Kekerasanykulit ari (BHN) : 0,084N/mm2 

(asumsi) 

b. Koefienykulit ari (μs) : 0,32 (asumsi) 

c. Beratyadonan (Ba) : 06 kg ≈ 4,8 N ≈ 

5 N 

d. Tebalypisau (Tp)  : 1,5 mm 

e. Panjangypisau (Pp)  : 90 mm 

f. Diameteryluar pisau (D) : 50 mm 

g. Putaran rencanaypisau potong (n): 2600 rpm 

h. Factorykoreksi (fs)  : 1,3  

i. Gayaypemotongan (Fc) 

 

Fc = BHN x tebalypisau x panjangypisau 

= 0,084N/mm2 x 1,5 mm x 150 mm  

= 18,9 N.  

Gaya gesekyadonan pada pisauypotong (Fs): 

Fs = μs . Ba 

= 0,32 x 5 N  

= 1,6 N  

= 2 Ny(dibulatkan) 

k. Keseluruhanygaya yangydibutuhkan (Ftotal): 

Ftotal = Fc + Fs 

= 18,9 + 2 N 

= 20,9 N 

l. Momen yangyterjadi (T) Jika diasumsikan 

bebanyyang bekerja padaypermukaan pisauyadalah 

merata. 

T = Ftotal × r (pisau potong) 

= 20,9 N × 25 mm 

= 522,5 Nm 

m. Dayayyang diperlukany(P) : 

P  = T/1000 x (2.π.n)/60 

P  =522,5 Nm)/1000 x (2.3,14.2600 

rpm)/60 

 



 

P  = 142,18 Nm/detik  

= 142 watt/s 

n. Powerymotor (Hp) 

Pm = fs xyP 

= 1,2 .x 142 watt/s 

= 170,4 watt (1 Hp = 745, 7 watt) 

= 0,75 HP 

 

Perhitungan DayayyListrik Dan TorsiyyTanpa 

BebanyySesuai denganyypersamaan 2, makaydaya 

keluaran dapatydiperoleh adalahysebagai berikut : 

P = V x I x cos  

 = 220 x 3 x 0.89 

 = 587,4 watt 

Dimana : 

V = 220 v 

I = 3 A 

cos  = 0.89 

Untuk menghitungybesar torsiyyang dihasilkan, 

maka daya keluaran dimasukkan kedalam persamaan 

3 sebagai berikut 

t =  

t =  

rps t = 4,22 Nm 

dimana: 

p = 587,4 watt 

w = 8344 rpm = 139 

 

Perhitungan DayayyListrik Dan TorsiyyTanpa 

Beban Sesuaiyydengan persamaan 2, makayydaya 

keluaranydapat diperolehyadalah sebagai berikut : 

P = V x I x cos  

 = 220 x 2 x 0.89 

 = 391.6 watt 

Dimana : 

V = 220 v 

I = 2 A 

cos  = 0.89 

Untuk menghitungyyberapa besar torsi yang 

dihasilkan, maka dayayykeluaran dimasukkan 

kedalamypersamaan 3 sebagai berikut 

 

t =  

t =  

rps t = 2,81 Nm 

dimana: 

p = 391.6 watt 

w = 8344 rpm = 139 

 

 
 

Gambar 6 PLC  

Pada gambar diatas merupakan gambar 

rangkaian dari PLC ( programmable logic controller) 

sebagai program utama pada perancangan alat ini, 

dimana semua printah akan akan dikendalikan 

dengan PLC. Apabila PLC ini tidak berkerja maka 

seluruh proses kinerja alat ini akan terhambat, untuk 

pemrogramannya cukuplah sulit apabila tidak 

mengerti diagram line 

 

3.1 PEMBAHASAN 

Dari hasil analisa dan percobaan alat secara 

langsung , pada pembuatan perancaangan alat ini 

agar dapat mempermudahkan para pengusaha atau 

dapat meningkatkan kinerja produksi olahan yang 

terbuat dari bahan buah kelapa.  

 Dimana yang telah diketahui pada proses 

pengupasan kulit ari kelapa biasanya dilakukan 

dengan cara manual dan membutuhkan kewaspadaan 

ketika melakukan pengupasan memerlukan waktu 

yang lama, begitu juga dengan proses pemarutan 

yang memerluka waktu dikarenakan pada proses 

pemarutan tidak dilakukan secara bersamaan dengan 

waktu pengupasan. 

 Denga ada nya perancangan alat ini 

diharapkan dapat bermanfaat dan mempermudah 

proses pengupasan dan pemarutan dengan secara 

bersamaan dan menjaga keamanan bagi masyarakat. 

Dan dapat dilihat dari hasil perancangan alat ini 

memiliki manfaat yang begitu besar, dapat dilihat 

dari hasil uji coba mesin ini. 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. PENUTUP 

Berdasarkan rumusan masalah, mulai dari 

perencanaan, pengujian, dan analisa data yang telah 

dicantumkan padaybab-bab sebelumnya, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan adanya  hasil penelitian ini untuk 

memudahkan pengunaan khususnya para 

pengusaha olahan makanan yang memakai buah 

kelapa 

2. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa hasil 

pengupasan baik dengan 41 detik pengupasan 

untuk setiap kelapa, untuk pemarutan adalah 56,7 

kg/detik. 

3. Hasil pengujian ini menunjukan proses 

pengupasan dan pemarutan dapat menunjukan 

hasil yang baik 

 

Berdasarkan kesimpulan yang ada maka 

penulis dapat memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk pengaplikasian pada pabrik yang sekala 

global harus menambahkan ukuran alat menambah 

komponen-komponen yang diperlukan. 

2. Sumber PLN bisa dikembangan dengan 

mengganti sumber tegangan yang lain dengan 

pemanfatan sumber energi baru. 

3. Secara teknis alat ini dapat digunakan para 

pedagang kelapa untuk meningkatkan 

produktivitasnya dan mengurangi kecelakan kerja 

pada saat pengupasan kulit ari kelapa dan 

pemarutan kelapa. 

4. Untuk menambah hasil dapat dikembangankan 

penambahan alat atau komponen – komponen 

yang akan dibutuhkan. 
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